BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan masalah yang ditelusuri dalam penelitian ini yaitu apakah
ada pengaruh penerapan teknik sosiodrama dalam layanan bimbingan kelompok
untuk peningkatan perilaku interaksi sosial siswa kelas XII IPA SMA Ki Hajar
Dewantoro Kupang , maka hasil analisis dan interpretasi data penelitian,
menunjukkan bahwa terjadi perubahan/perbaikan terhadap perilaku interaksi
sosial khususnya perilaku tidak kerjasama, tidak menghargai guru dan teman
siswa, yang mana pada baseline 1 sebelum treatmen perilaku tersebut sangat
meningkat dan pada baseline 2 sesudah treatment terjadi perbaikan/penurunan
perilaku.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa “Penggunaan Teknik
Sosiodrama Dalam Layanan Bimbingan Kelompok dapat Menurunkan Perilaku
Interaksi Sosial khususnya perilaku tidak kerjasama, tidak menghargai guru dan
teman siswa Kelas XII IPA SMA Ki Hajar Dewantoro Kupang dalam Mengikuti
Pelajaran Bahasa Indonesia. Hal ini ditandai dengan menurunnya perilaku tidak
kerjasama di dalam kelas, Perilaku tidak menghargai guru dan teman pada siswa
kelas XII IPA sesudah treatment/intervensi berupa penerapan teknik sosiodrama

dalam layanan bimbingan kelompok.
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B. Saran

1.

Bagi Kepala Sekolah

Kepala sekolah di harapkan agar memperhatikan sarana dan prasarana
bimbingan dan konseling, sehingga dapat memperlancar pelaksanaan kegiatan
bimbingan dan konseling di sekolah.

Bagi Guru BK

Guru BK di harapkan untuk membuat atau merancang program BK yang
memungkinkan siswa dapat belajar bekerjasama, dan menghargai guru dan

teman siswa.

. Bagi Guru Mata Pelajaran

Guru mata pelajaran di harapkan agar menggunakan metode pembelajaran
yang memungkinkan siswa dapat bekerjasama, dan menghargai guru dan
teman siswa, serta mendukung penuh pelaksanaa BK di sekolah.

Bagi Siswa

Siswa di harapkan untuk melaksanakan program bimbingan konseling, dan
motode pembelajaran di sekolah untuk peninkatan perilaku interaksi sosial

khususnya pada perilaku kerjasama, menghargai guru dan teman.
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